
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil simulasi dapat disimpulkan bahwa :

1. Dengan membandingkan nilai hampiran dan nilai eksak dari peluang ketahanan hidup (baik
nilai kpx maupun nilai px+k) serta membandingkan nilai hampiran dan nilai eksak dari nilai
tunai aktuaria manfaat dan anuitas jiwa maka disimpulkan bahwa transformasi linear menggu-
nakan kpx memiliki performansi paling baik sedangkan transformasi linear menggunakan px+k
memiliki performansi paling buruk hal ini disebabbkan karena nilai mutlak galat errornya
memiliki rata-rata dan standard erroryang paling besar.

2. Hampiran menggunakan kpx memiliki performansi lebih baik dibandingkan hampiran dengan
menggunakan px+k, baik untuk transformasi linear maupun untuk transformasi proporsional
hal ini disebabkan karena nilai mutlak galat errornya memiliki rata-rata dan standard error
yang paling besar.

3. Nilai kuadrat error untuk masing-masing transformasi yang diberikan oleh persamaan (3.6),
persamaan (3.10), persamaan (3.20) dan persamaan (3.32) tidak dapat digunakan untuk
membandingkan performansi ke-4 transformasi karena perbedaan dalam mendefinisikan jumlah
kuadrat error. Tetapi nilai standard error tersebut dapat digunakan untuk membandingkan
performansi antara transformasi linear dan transformasi proporsional, baik untuk transformasi
menggunakan kpx maupun transformasi menggunakan px+k. Jadi tetap transformasi linear
menggunakan kpx merupakan hampiran yang paling baik.

5.2 Saran
Permasalahan yang utama adalah bagaimana mencari nilai hampiran dari kpx atau px+k pada
tahun di mana Tabel Mortalita tidak diterbitkan karena pada tahun tersebut akan digunakan
peluang ketahanan hidup pada tahun terdekat di mana Tabel Mortalita diterbitkan. Padahal
mungkin peluang bertahan hidup pada tahun terkait sudah berubah. Implikasinya adalah nilai
tunai aktuaria yang diperoleh kurang tepat.Topik lanjutan yang dapat dipilih untuk penelitian
adalah bagaimana melakukan ekstrapolasi nilai peluang ketahanan hidup dari transformasi yang
dipilih dengan menerapkan TTML dan TTMP berdasarkan dua tahun pengamatan yang berbeda
dan menggunakannya untuk menaksir nilai peluang ketahanan hidup pada masa yang akan datang.
Misalkan dengan memiliki TMI 2011 dan 2019 maka pada tahun 2021 belum ada TMI yang baru
maka dari itu akan dihitung kpx berdasarkan 2019. Jika berhasil melakukan ekstrapolasi dengan
baik, maka dapat taksir nilai kpx tahun 2021 hasil dari eksktrapolasi berdasarkan transformasi yang
digunakan. Harapan dari ekstrapolasi tersebut ialah nilai hampiran akan lebih baik dibanding nilai
kpx yang diperoleh dari TMI tahun 2019.
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